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ABSTRACT 

Abstract: This study aims to improve learning outcomes in mathematics subjects of grade 
III students of Madani Palu Integrated Model Elementary School with the help of concrete 

media. This research is a Classroom Action Research conducted in three cycles, namely, 

pre-cycle, cycle I, and Cycle II. The object of this research is the learning outcomes of 
Mathematics subjects of students in class III A. The subjects in this study were students of 

class III A SDN Madani Integrated Model with a total of 32 students consisting of 13 male 
students and 19 female students. This research was conducted in the odd semester of the 

2024/2025 school year, namely in August 2024. The data collection technique in this study 

used formative assessment data at the end of learning activities in each cycle. The results 
of this study can improve student learning outcomes. Marked by the increase in learning 

completeness in cycle I increased by 13% from the pre-cycle which was 56%. The value of 
learning completeness in cycle II increased to 91% of 29 students who had reached KKM 

(KKM ≥ 75). In cycle II, this has reached the success indicator, namely more than 75% of 

students who have reached KKM. 
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PENDAHULUAN

Sebuah lembaga pendidikan dinyatakan layak beroperasi karena telah terpenuhinya aspek-aspek yang 

ditetapkan yang tentu menunjang pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran antara lain sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana, kurikulum dan aspek penunjang lainnya. Salah satu aspek yang sangat 

penting terselenggaranya lembaga pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum diperlukan untuk 

pelaksanaan proses pembelajaran di lembaga pendidikan; karena lembaga pendidikan atau sekolah 

merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 

institusional, kurikuler dan instruksional, baik kurikulum nasional maupun lokal yang diwujudkan 

melalui proses pembelajaran. Siswa dan siswi di sekolah melakukan kegiatan belajar berdasarkan 

kurikulum yang berlaku. Karena pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di sekolah berpedoman atau 

berdasarkan pada kurikulum (Angga, 2022). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, Nilai-nilai luhur dan keterampilan yang diperlukan 
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untuk pengendalian, kepribadian, kecerdasan, moralitas, diri, masyarakat, bangsa dan negara” (Mayasari 

et al., 2022). Menurut Mbagho & Tupen (2020), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajar. Tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan kualifikasi 

dan kompetensi yang diperlukan untuk bertahan hidup dengan sumber daya alam yang terbatas 

(Uswatun Khasanah & Siswandari, 2022).  

Kurikulum yang digunakan pada abad ke 21 adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

memberikan pengalaman belajar yang nyaman, aman, dan menyenangkan (Rahayu et al., 2022) 

Dalam perannya, guru sekolah dasar kelas bawah perlu memberikan bimbingan secara maksimal untuk 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Guru perlu menyesuaikan   dengan   kurikulum yang berlaku.  

Kurikulum  merupakan sebuah   program   yang   dirancang untuk   proses   pembelajaran   dan bersifat 

dinamis yang harus diperbaiki sesuai  perkembanganz aman  dan kebutuhan  peserta  didik (Cholilah  et 

al., 2023).  

Matematika ialah suatu proses mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengontruksi pengetahuan sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Ali, dkk., 2023) Pembelajaran 

matematika adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajrkan siswa guna 

memperoleh ilmu pengetahuan dan ketrampilan matematika. Suatu proses pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh guru untuk menciptakan situasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

yang baik. Bagi sebagian peserta didik matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami atau 

dipelajari (Kurniani Ningsih et al., 2021). 

Dengan demikian, guru sebagai fasilitator pembelajaran dituntut untuk menggunakan strategi yang 

sesuai dengan kerakteristik soswa dan menunjang untuk tercapaianya tujuan pembelajaran matematika. 

Media pembelajaran juga memiliki pengaruh terhadap berhasil tidaknya suatu kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat akan mempengaruhi hasil belajar. Menurut piaget 

dalam (Sumantri, 2021), anak usia sekolah dasar pada usia 7 – 12 tahun masih dalam tahap operasional 

konkret. Peserta didik pada tahap ini kemampuan berpikir logis mulai Nampak. Peserta didik pada tahap 

ini kemampuan berpikir logis mulai muncul. Mereka dapat berpikir secara sistematis untuk mencapai 

pemecahan masalah. Permasalahan yang di hadapinya adalah permasalahan yang konkret. Dalam hal 

ini peserta didik sekolah dasar masih dalam tahap yang berkaitan dengan benda konkret yang dapat 

dilihat langsung. Dalam memberikan pengalaman belajar matematika guru hendaknya menggunakan 

alat bantu untuk mengkrit kan benda yang abstrak alat bantu tersebut adalah berupa media kongkrit 

media kongkrit ini merupakan media pembelajaran dapat dilihat dan dipegang secara langsung yang 

bertujuan untuk membantu pemahaman materi yang diajarkan sehingga hasil belajar peserta 

didik mencapai KKM. Sejalan dengan penelitian (Kurniasari  et  al., 2019),  penggunaan  media  konkret 

dapat  meningkatkan  hasil  belajar peserta didik kelas IV. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas III A SDN Model Terpadu Madani, kesulitan yang 

dihadapi guru adalah peserta didik cenderung asyik dengan kesibukannya sendiri pada saat proses 

pembelajaran dari permasalahan ini ditemukan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran matematika dengan nilai rata-rata dibawa KKM. Sehingga peserta didik merasa jenuh dan 

bosan pada proses pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya alat bantu seperti media pembelajaran 

yang mengakibatkan ketidakfokusan peserta didik saat guru menjelaskan materi dideoan kelas, sering 

bermain dengan teman sebangku, dan kurang memahami materi matematika karena pembelajaran yang 

dirasakan membosankan. 

Media konkret yaitu benda nyata atau tiruan dalam bentuk nyata yang berperan sebagai sumber belajar 

untuk menyampaikan informasi. Dapat juga dikatakan bahwa media konkret merupakan sarana 

komunikasi yang sering digunakan untuk menyampaikan informasi yang dapat membantu dalam belajar 

dan merangsang daya pikir, perhatian dan kesiapan siswa sehingga siswa dapat memahami 

pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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media konkret dalam pengajaran adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Media ini berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan motivasi siswa, sehingga memfasilitasi terjadinya proses belajar pada 

siswa (Kurniawati & Mardiana, 2021) 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan serta solusi untuk mengatasi masalah, maka dilaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan 

Menggunakan Media Konkret Pada Siswa Kelas III A Di Sdn Model Terpadu Madani Palu” Penelitian 

ini bertujuan untuk pengaruhh media konkret terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika kelas III A SDN Model Terpadu Madani. Manfaat dari penelitian ini antara lain, 1) Sebagai 

alat bantu peserta didik untuk memahami materi, 2) Sebagai alay bantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajarnya, 3) Sebagai bahan pertimbangan guru dalam meningkatkan strategi 

pembelajaran, 4)Sebagai referensi untuk peneliti lain Dalam melakukan penelitian 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kela (PTK) dengan menggunakan metode deskripsi 

kualitatif. PTK merupakan penelitan yang dilakukan oleh guru melalui refleksi diri dengan tujuan 

memperbaiki kinerja, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat (Wardani & Wihardit, 

2020). Pada penelitian ini, peneliti sebagai guru yang merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Penalitian Tindakan kelas ini dilakukan melalui 2 siklus dengan 2 kali mengajar 

persiklusnya. Adapun gambar desain PTK kemmis dan MC. Tagart dapat dilihat pada gambar 1 di 

bawah ini : 

 

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan MC.Taggart 

Penelitian ini di laksanakan di SDN Model terpadu Madani, Objek dari penelitian ini yaitu hasil belajar 

mata pelajaran Matematika peserta didik kelas III A. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas III A SDN Model Terpadu Madani dengan jumlah 32 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki 

dan 19 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2-24/2025, yaitu 

pada bulan Agustus 2024. Ada dua jenis observasi, yaitu  observasi peneliti dan observasi siswa. 

Observasi peneliti mencakup penggunaan instrumen pengamatan untuk mengevaluasi kemampuan 

peneliti dalam menerapkan proses pembelajaran di kelas. Sedangkan, Observasi siswa berfokus pada 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran dilakukan. Sebagai pengamat dalam penelitian ini yaitu guru 

kelas dan rekan sejawat. 

Jenis tes ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Matematika. Dalam penelitian ini, baik data kualitatif maupun kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis informasi. Data kualitatif memberikan gambaran tentang bagaimana 

peneliti melakukan pembelajaran di kelas dan aktivitas yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung rata-rata dan ketuntasan 
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belajar siswa, kemudian disajikan dalam bentuk grafik. Indikator keberhasilan yang di usulkan pada 

siklus II  sebesar 75 dan ketuntasan hasil belajar 75%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini di laksanakan di ABN Model terpadu Madani, Objek dari penelitian ini yaitu hasil belajar 

mata pelajaran Matematika peserta didik kelas III A. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas III A SDN Model Terpadu Madani dengan jumlah 32 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki 

dan 19 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2-24/2025, yaitu 

pada bulan Agustus 2024. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus pada mata pelajaran matematika. 

Setiap seklus terdiri dari 2 pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (2JP). Penelitian ini bertujuan 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Menggunakan Media Konkret. 

\Berdasarkan hasil belajar yang diperolej melalui tes yang telah dilaksanakan. Tes dilakukan pada pada 

setiap siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa dilakukan pada setiap akhir kegiatan pembelajaran 
dengan mengumpulkan nilai tes formatif siswa . Hasil statistic nilai siswa dapat dinyatakan pada table 

1. 

Tabel 1. Hsil Belajar Peserta Didik 

No Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Jumlah siswa 32 32 32 

2 Niai Rata-rata 56% 69% 91% 

3 Jumlah yang tidak tuntas 18 22 29 

4 Jumlah yang tuntas 14 10 3 

 

Hasil dari kegiatan prasiklus, yang didasarkan pada data yang disajikan pada tabel 1, menunjukkan 

bahwa hanya 18 siswa mencapai KKM (KKM ≥ 75), dan 14 siswa belum mencapai KKM. Hasil 

perhitungan di atas menyatakan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar adalah 56%. Sedangkan 

persentase peserta didik yang  belum tuntas adalah 44%. Hasil data tersebut belum mencapai kriteria 

keberhasilan belajar pada kegiatan prasiklus, dimana persentase kriteria keberhasilan adalah sama atau 

lebih dari 75%.Hasil dari kegiatan Siklus 1, menunjukkan hasil  bahwa 22 peserta didik mencapai KKM 

(KKM ≥ 75, dan 10 peserta didik belum mencapai KKM. Hasil perhitungan di atas menyatakan bahwa 

persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus 1  adalah 69%. Sedangkan persentase peserta didik yang  

belum tuntas adalah 31%. Hasil data tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan belajar karena masih 

dibawah kriteria keberhasilan Hasil dari kegiatan Siklus II, menunjukkan hasil  bahwa 29 peserta didik 

mencapai KKM (KKM ≥ 75%, dan 3 peserta didik belum mencapai KKM. Hasil perhitungan di atas 
menyatakan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus 2  adalah 91%. Sedangkan persentase 

peserta didik yang belum tuntas adalah 9%. Hasil data tersebut telah  mencapai kriteria keberhasilan 

belajar karena telah diatas kriteria keberhasilan 
 

Kegiatan siklus I dan Siklus II dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran konkret untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan, seperti 

yang ditunjukkan pada Grafik 1. Hal Ini ditunjukkan dengan peningkatan persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik pada siklus I sebesar 13% dari kondisi awal siklus. Ini juga terjadi pada siklus II, 

dengan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 35% dari kondisi awal siklus. 

Ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III A pada sekolah 

SDN Model Terpadu Madani pada siklus kedua telah berjalan dengan baik. Peserta didik semakin dekat 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus kedua, persentase ketuntasan hasil belajar 

meningkat sebesar 35%, juga  telah mencapai metrik keberhasilan yang ditetapkan. Hasil belajar siswa 



Global Science Education Journal, Volume 6 Nomor 2 November 2024 

250 

 

dalam kondisi kedua siklus dapat memenuhi standar dan pencapaian. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat selama setiap siklus. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data dari dua siklus penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan  

Hasil belajar siswa matematika III A pada sekolah SDN Model Terpadu Madani dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan media konkret dalam pembelajaran.  Hasil nilai formatif rata-rata dan persentase 

ketuntasan menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator keberhasilan. dengan indikator 

keberhasilan, yaitu persentase ketuntasan belajar mencapai 75 % dengan nilai minimal 75 (KKM ≥ 75). 

Hasil perolehan data pada prasiklus denga ketuntasan belajar 56% terdapat 18 dari 32 peserta didik yang 

memenuhi KKM. Nilai persentase ketuntasan belajar pada siklus I  mencapai 69% atau terdapat 22 

peserta didik yang tuntas. Sedangkan pada siklus II sudah memenuhi indicator keberhasilan dengan 

perolehan persantase hasil belajar 90% dari 32 peserta diidk, terdapat 29 peserta didik yang memenuhi 

KKM. 
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